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Abstract: The activities effect in learning model base on people science technology for
physics result. This study purpose is to investigate the effect of students activity in the
phisics learning of the momentum and impulse material to the physics student learning
outcomes. Design of experiments in this study is using the One Shoot Case Study. Then, to test
the effect of the linearity test, and simple linear regression are based on data activity on
student learning outcomes. The results showed that there are significant positive linear and
significant correlation between physical activity on learning outcomes of students with
determinant contribution by 22% .

Abstract: Pengaruh aktivitas pada model pembelajaran berbasis sains teknologi
masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh aktivitas belajar fisika siswa pada
materi impuls dan momentum terhadap hasil belajar fisika siswa. Desain eksperimen pada
penelitian ini menggunakan bentuk One Shoot Case Study. Kemudian untuk menguji
pengaruh dilakukan uji linearitas, dan regresi linear sederhana berdasarkan data aktivitas dan
hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh linear yang positif
dan signifikan antara aktivitas terhadap hasil belajar fisika siswa dengan kontribusi
determinan sebesar 22%.

Kata kunci: aktivitas, hasil belajar, pembelajaran sains teknologi masyarakat
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan
manusia karena pendidikan dapat
membentuk manusia yang cerdas dan
berkualitas. Oleh karena itu sudah
semestinya pembangunan disektor
pendidikan menjadi prioritas utama
pemerintah. Guru sebagai ujung tom-
bak dalam pencapaian tujuan pendidi-
kan, perlu memilih strategi pembelaja-
ran yang efektif dan efisien.
Pengelolaan proses pembelajaran yang
efektif merupakan titik awal keberhasi-
lan pembelajaran yang muaranya akan
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Selain guru berperan sebagai fasilitator
dalam pembelajaran, hendaknya guru
juga mampu mengembangkan suasana
belajar mengajar yang dapat menum-
buhkan minat, rasa percaya diri serta
sikap dan perilaku yang kreatif dan
inovatif pada diri siswa.

Pada proses belajar mengajar,
hendaknya siswa lebih  banyak
dilibatkan untuk aktif agar diperoleh
hasil belajar yang baik. Pendidikan
tradisional sama sekali tidak menggu-
nakan asas aktivitas dalam proses
belajar mengajar. Para siswa hanya
mendengarkan dan menelan mentah-
mentah hal-hal apa saja yang telah
disampaikan oleh guru. Padahal untuk
lebih  memahami dan menguasai
konsep pembelajaran siswa harus aktif
dan melakukan banyak aktivitas
seperti halnya bertanya, mengerjakan
latihan, dan mencari jawaban atas
masalah-masalah yang ditemui dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
apa yang diungkapkan oleh Rousseau
dalam Sardiman (2004: 96) bahwa
pengetahuan harus diperoleh dengan
pengamatan  sendiri,  pengalaman

sendiri, penyelidikan sendiri, dengan
bekerja sendiri, dengan fasilitas yang
diciptakan sendiri, baik secara rohani
maupun teknis. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa sangat penting
dalam proses belajar agar prestasi
siswa dapat optimal. Siswa akan dapat
meningkatkan  prestasinya  karena
didalam aktivitas berpikir dan berbuat
sebagai suatu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan. Sementara pembela-
jaran  menurut Slameto (2003: 2)
adalah suatu proses usaha yang dilaku-
kan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Nilai aspek
kognitif diperoleh dari pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, dan
sintesis siswa yang dievaluasi disetiap
akhir pembelajaran.

Hasil evaluasi kemudian dianalisis
dan disajikan dalam bentuk hasil be-
lajar siswa. Menurut Dimyati (2002 :
3-4) bahwa: hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar. Pada sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Pada sisi
siswa, hasil belajar merupakan berak-
hirnya penggal dan puncak proses
belajar. Keikutsertaan siswa dalam
proses pembelajaran akan menumbuh-
kan kegiatan dalam belajar sendiri.
Rendahnya hasil belajar siswa diduga
karena beberapa faktor, di antaranya
siswa menganggap mata pelajaran
Fisika merupakan salah satu mata
pelajaran sains yang sulit untuk
dipahami dan kurangnya minat untuk
mengikuti pelajaran fisika selain itu
sistem pembelajaran monoton yang
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dilakukan oleh guru. Selain faktor
juga dipengaruhi oleh rendahnya akti-
vitas belajar siswa yang disebabkan
karena kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar,
kurangnya keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat dan berta-
nya, dan kurangnya tanggung jawab
siswa dalam menyelesaikan tugas.
Pembelajaran Sains Teknologi
Masyarakat (STM) dapat menjadi
alternatif pilihan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pendekatan STM mem-
berikan kesempatan kepada siswa
untuk menyadari hubungan antara
sains yang dipelajari dengan apa yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari
yang mempunyai komponen sains dan
teknologi masyarakat. Oleh karena
hubungan tersebut, diharapkan siswa
dapat merasakan manfaat belajar dan
merasakan betapa dekat apa yang ia
pelajari dengan apa yang ia temui
dalam kehidupan. Pada aplikasi di
kehidupan sehari-hari siswa terlatih
untuk lebih  berpikir  kritis dan
bertindak sesuai dengan ilmu yang
diperoleh.

Pengalaman menyelesaikan berba-
gai masalah yang muncul ketika me-
laksanakan proses pembelajaran diha-
rapkan juga dapat mengembangkan
kreativitas, kemampuan berpikir, dan
pengetahuan konsep siswa tentang
suatu materi. Oleh karena itu proses
pembelajaran STM diharapkan dapat
meningkatkan mutu akademik dan
membentuk siswa yang memiliki
karakter dengan menggunakan model
pembelajaran STM. STM sangat
relevan dengan inovasi pendidikan
yang mengarah pada pengembangan
kecakapan hidup, selain memberi
peluang kepada peserta didik untuk
belajar secara terpadu, kontekstual,

tersebut, rendahnya hasil belajar siswa
dan sesuai dengan kebutuhan nyata,
STM anak-anak diajarkan untuk cakap
mengarungi  kehidupannya  sesuai
dengan tahap-tahap perkembangan
usia mereka. STM pada hakekatnya
akan membimbing peserta didik untuk
berpikir global dan bertindak lokal
maupun global dalam memecahkan
masalah-masalah ~ yang  dihadapi
sehari-hari. Masalah-masalah yang be-
rada di masyarakat dibawa ke dalam
kelas untuk dicari pemecahannya me-
nggunakan pendekatan STM secara
terpadu dalam hubungan timbal balik
antar elemen-elemen sains, lingkun-
gan, teknologi, dan masyarakat.
Maronta dalam Anomin (2006: 2) me-
nyatakan bahwa: pendekatan (STM)
adalah pembelajaran dengan penekan-
an pada konsep-konsep dan proses be-
lajar sains dan teknologi yang
melibatkan siswa dalam aktivitas me-
ngidentifikasi, menganalisa, dan mene-
mukan isu-isu dan masalah-masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Rusmansyah (2006: 1)
bahwa: pendekatan (STM) merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat memberikan harapan untuk
menciptakan manusia yang berkualitas
dan peka terhadap masalah-masalah
yang timbul dimasyarakat Pendekatan
ini dimaksudkan untuk menjembatani
kesenjangan antara kemajuan iptek,
membanjirnya informasi ilmiah dalam
dunia pendidikan, dan nilai-nilai iptek
itu sendiri dalam kehidupan masyara-
kat sehari-hari. Para ahli banyak ber-
pendapat tentang pengertian-pengerti-
an (STM) walaupun kalimatnya
berbeda tetapi pada intinya pendapat
mereka adalah sama. Prayekti (2002:
777) dan Poedjiadi (2005: 203)
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menyatakan bahwa pendidikan sains
dengan menggunakan. Pendekatan
STM adalah suatu bentuk pengajaran
yang tidak hanya menekankan pada
kemampuan menyelesaikan masalah
menggunakan konsep-konsep sains
yang diperolen dalam pendidikan
sesuai dengan jenjangnya saja tetapi
juga menekankan pada pengenalan
produk teknologi yang ada disekitar-
nya beserta dampaknya, mampu
menggunakan produk teknologi dan
memeliharanya, kreatif membuat hasil
teknologi yang disederhanakan dan
mampu mengambil keputusan berda-
sarkan nilai serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab sosial terhadap dam-
pak sains dan teknologi yang terjadi di
masyarakat. Penerapan model pembe-
lajaran STM dalam kegiatan pembela-
jaran memungkinkan siswa belajar
lebih aktif dan efektif. Pembelajaran
dengan menggunakan model pembela-
jaran STM pembelajaran mengguna-
kan masalah yang terintegrasi dari
dunia nyata yang dikaitkan dengan
konsep materi pelajaran disekolah.
Pada materi  Impuls dan
Momentum di SMA YPPL Bandar
Lampung terdapat standar kompetensi
yang menuntut siswa untuk dapat
menerapkan konsep dan prinsip pengu-
kuran dalam menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
yang benar-benar aktif dalam pembela-
jaran ini akan mampu memahami
konsep-konsep fisika dalam kehidu-
pan. Rumusan masalah dari penelitian
ini adalah : adakah pengaruh aktivitas
belajar fisika siswa pada model
pembelajaran berbasis sains teknologi
masyarakat terhadap hasil belajar
fisika siswa. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aktivitas belajar
fisika siswa pada materi Impuls dan

Momentum  melalui  pembelajaran
berbasis sains teknologi masyarakat.
Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah : 1) dapat mengetahui model
pembelajaran yang lebih baik untuk
meningkatkan hasil belajar siswa; 2)
menjadi alternatif baru bagi guru
dalam menyajikan materi pembelaja-
ran yang dapat diterapkan di kelas un-
tuk meningkatkan hasil belajar fisika
siswa; 3) sebagai penambahan wa-
wasan ilmu pengetahuan bagi peneliti
dengan terjun langsung ke lapangan
dan memberikan pengalaman belajar
yang menumbuhkan kemampuan dan
keterampilan meneliti serta pengeta-
huan lebih mendalam terutama pada
bidang yang dikaji.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA SMA YPPL
Bandar Lampung tahun pelajaran
2013/2014 yang terdiri tiga kelas, yaitu
kelas Xl; kelas Xl, dan kelas Xl3
dengan jumlah siswa 96 dengan siswa
perempuan 51 dan siswa laki-laki 45
siswa. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling.

Penelitian ini merupakan studi
eksperimen dengan populasi penelitian
yang digunakan dari populasi yang
terdiri dari tiga kelas diambil satu
kelas yaitu Xl; IPA sebagai sampel.
Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah one-shot
case study. Secara prosedur rancangan
desain penelitian seperti ditunjukkan
dalam ilustrasi berikut ini :

X @)
Gambar 1. Desain one-shot case study
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Keterangan :
X @ Treatment
O : Observasi
(Sugiyono, 2010: 110)

Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar pengum-
pulan data berbentuk tabel yang
diperoleh dari skor ujian (observasi)
untuk hasil belajar. Proses penganalisis
peningkatan hasil belajar siswa digu-
nakan skor hasil ujian observasi,
dengan menilai hasil dari jawaban
siswa pada (Lembar Kerja Siswa) LKS
yang telah diberikan dengan mengacu
pada penskoran untuk argumen yang
telah dijelaskan di teknik pengumpulan
data. Peningkatan skor hasil belajar
merupakan indikator adanya peningka-
tan atau penurunan hasil belajar pada
pembelajaran fisika. Setelah mengikuti
tes hasil belajar, siswa akan meperoleh
suatu skor yang besarnya ditentukan
dari banyaknya soal yang dapat
dijawab dengan benar. Penilaian
aktivitas dapat dilihat dengan menggu-
nakan angket. Uji normalitas dilaku-
kan terhadap hasil tes akhir (observasi)
dari hasil belajar siswa. Caranya
adalah menentukan terlebih dahulu
hipotesis pengujiannya yaitu: Ho :
Data terdistribusi normal
H; : Data terdistribusi tidak normal.
Dasar dari pengambilan keputusan uji
normalitas, dihitung dengan metode
kolmogrov smirnov berdasarkan pada
besaran  probabilitas atau nilai
asymp.sig (2 — tiled).

Nilai a yang digunakan adalah
0,05 dengan pedoman pengambilan
keputusan sebagai berikut: 1) jika nilai
sig. atau signifikansi atau nilai
probabilitas < 0,05, maka H; diterima
dengan artian bahwa data tidak
terdistribusi secara normal; dan 2) jika
nilai sig. atau signifikansi atau nilai

probabilitas > 0,05, maka Hy diterima
dengan artian bahwa data terdistribusi
normal. Uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui  apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat
dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 17.0

dengan metode Test for Linearity pada

taraf signifikan 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang
linear bila signifikansi (linearity)

kurang dari 0,05 (Priyatno, 2010: 73).

Uji regresi linier sederhana dilakukan

untuk menghitung persamaan regresi-

nya. Bertujuan agar dapat diprediksi
seberapa tinggi nilai variabel terikat
jika nilai variabel bebas diubah-ubah
serta untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel
terikat apakah positif atau negatif.

Persamaan yang harus diselesaikan

dalam regresi linier sederhana, yaitu

Y =a+ bX

Keterangan :

Y: Subjek dalam variabel bebas yang

diprediksikan

a: Harga Y bila X = 0 (harga konstnta)

b: Angka arah atau koefisien regresi,
yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan
variabel dependen yang didasarkan
pada variabel independen. Bila b
bernilai  (+) maka mengalami
kenaikan, dan bila b bernilai (-)
maka terjadi penurunan.

X: Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Y: Variabel terikatnya adalah model
pembelajaran STM.

113



Pengambilan harga-harga X untuk
meramalkan Y harus dipertimbangkan
secara rasional dan menurut pengala-
man yang masih berada pada batas
ruang gerak X. (Usman dan Akbar,
2009). Untuk memudahkan dalam
menguji hubungan antara variabel dila-
kukan dengan menggunakan program
SPSS dengan uji  Reggression
Linearity. Pengujian hipotesis dipero-
leh dari uji regresi linear sederhana
hipotesis  statistik yang  disusun
berdasarkan hipotesis verbal yang
telah dikemukakan dalam hipotesis
penelitian. Hipotesis statistik disusun
sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap aktivitas belajar
fisika siswa pada model pembelajaran
berbasis sains teknologi masyarakat
terhadap hasil belajar siswa.

H;: ada pengaruh yang signifikan
terhadap aktivitas belajar fisika siswa
pada model pembelajaran berbasis
sains teknologi masyarakat terhadap
hasil belajar siswa.

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 1)
bila nilai rhiwng < rtaper , Maka hipotesis
nol diterima dan hipotesis satu ditolak;
dan 2) bila nilai rhiwng > reaber , Maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu
diterima.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 9 September 2013 sampai 30
September 2013 di SMA YPPL
Bandar Lampung. Proses pembelajaran
berlangsung selama dua kali tatap
muka dengan alokasi waktu dua jam
pelajaran yang terdiri atas 45 menit
sehingga alokasi waktu belajar yang
digunakan adalah 2 x 2 x 45 menit.
Pada penelitian ini yang dipilih
sebagai sampel adalah kelas Xl; IPA.
Hal ini didasarkan pada hasil
penelitian pendahuluan sebelumnya,
yaitu pembelajaran fisika khususnya
pada materi pokok impuls dan momen-
tum masih sangat monoton dengan
guru sebagai sumber belajar serta
model dan metode yang digunakan
masih bersifat teacher center yang
menyebabkan siswa malas mengikuti
pelajaran.

Sebelum pembelajaran dilaksana-
kan terlebih dahulu siswa dibagi dalam
tujun  kelompok, setiap kelompok
terdiri dari lima sampai enam siswa.
Pembagian  kelompok  didasarkan
heterogenitas pada tes kemampuan
awal siswa. Data hasil penelitian yang
diperoleh adalah aktivitas siswa dan
hasil belajar melalui tes diakhir
pembelajaran. Pengumpulan datanya
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Data aktivitas siswa

No Parameter

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat

1 Jumlah Siswa 33
2 Rata-rata 67
3 Nilai Tertinggi 80
4 Nilai Terendah 40
5 Standar Deviasi 11,997

Berdasarkan Tabel 1 di atas
diketahui bahwa data aktivitas 33

siswa yang mengikuti pembelajaran
STM memiliki rata-rata nilai 67, nilai
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tertinggi 80, nilai

terendah 40 dan mempunyai standar deviasi 11,997

Tabel 2. Data hasil belajar

No Parameter

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat

1 Jumlah Siswa 33

2 Rata-rata 74,24
3 Nilai Tertinggi 100
4 Nilai Terendah 40

5 Standar Deviasi 21,07

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa rata-rata nilai 74,24. Nilai
tertinggi 100 dengan nilai terendah 40,
dan mempunyai standar deviasi 21,07
dari 33 siswa. Sebelum melakukan
penelitian dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Uji

ini dimaksudkan untuk mengetahui
instrumen yang digunakan dalam
penelitian bersifat baik dan tepat
dalam pengukurannya sebagaimana
fungsinya: Hasil uji validitas soal awal
diolah menggunakan program
komputer dan datanya ditampilkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji validitas soal

Nomor Soal Pearson Correlation Keterangan
1 0.361 Valid
2 0.695 Valid
3 0.650 Valid
4 0.361 Valid
5 0.454 Valid
6 0.454 Valid
7 0.548 Valid
8 0.412 Valid
9 0.695 Valid
10 0.695 Valid

Ketika N = 33 dan « = 0.05,
maka r,,, adalah 0.291. Berdasarkan

Tabel 3 dapat dilihat bahwa semua
butir  soal memiliki pearson
correlation > 0.291 sehingga semua
butir soal valid (pada Lampiran 16).
Uji reliabilitas soal uji reliabilitas di-
gunakan untuk mengetahui konsistensi

dari instrumen yang digunakan apakah
instrumen dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika soal digunakan kembali
atau diulang. Uji reliabilitas diambil
dari 33 siswa dengan jumlah soal
sebanyak lima butir. Hasil reliabilitas
tes ditampilkan pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil uji reliabilitas

Cronbach’s Alpha

N of items

0,639

10

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar
0.639. Ini Dberarti item-item soal
bersifat reliabel dan dapat digunakan
sebab nilai cronbach’s alpha > 0.600
Hasil Uji Normalitas

Sebelum melakukan pengujian
terhadap data yang telah diperoleh,
harus dilakukan uji normalitas terlebih

normalitas akan mendasari asumsi-
asumsi yang selanjutnya digunakan
ketika melihat hasil uji terhadap data
yang diperoleh. Pada uji normalitas
yang diuji ada dua data hasil
eksperimen. Pengujian ini mengguna-
kan program komputer dengan metode
Kolmogrov-Smirnov. Hasil uji norma-
litas tersebut ditampilkan pada Tabel 5

dahulu. Hal ini dikarenakan uji dan tabel 6 Hasil uji normalitas data
Tabel 5. Hasil uji normalitas
Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Aktivitas Siswa 0.412 Normal
Hasil Belajar Siswa 0.470 Normal
Berdasarkan  Tabel 5 dapat dan regresi linear, untuk melihat

diketahui bahwa nilai asymp.sig dari
data aktivitas siswa dan hasil belajar
diperoleh lebih dari 0,025 artinya data
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
berdistribusi normal. Oleh karena data
pengaruh aktivitas pada model pembe-
lajaran STM terhadap hasil belajar
fisika siswa berdistribusi normal, maka
dapat dilakukan uji linearitas.

Hasil Uji Linearitas
Uji  linearitas  juga  merupakan
prasyarat sebelum melakukan korelasi

apakah data yang diperoleh linear atau
tidak. Dua variabel dikatakan mempu-
nyai pengaruh yang linear bila signifi-
kansi (linearity) kurang dari  0,05.
Berdasarkan hasil uji linieritas dengan
menggunakan program SPSS 17.0
diperoleh nilai probabilitas atau sig.
linearity untuk data aktivitas pada mo-
del pembelajaran STM terhadap hasil
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil uji linearitas

Data

Sig. Linearity

Keterangan

Aktivitas -Hasil Belajar Siswa

0.006

Linear
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Berdasarkan Tabel 6 di atas
diketahui bahwa nilai sig. linearity dari
data aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa adalah sebesar 0,006. Oleh
karena signifikansi kurang dari 0,05 ,
maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh linear antara variabel aktivi-
tas pada model pembelajaran berbasis
STM terhadap hasil belajar fisika
siswa .

Hasil Uji Regresi
Uji regresi digunakan untuk mempre-
diksi nilai dari variabel terikat apabila

nilai variabel bebas mengalami kenaik-
an atau penurunan dan untuk mengeta-
hui arah hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat apakah
positif atau negatif. Hasil dari uji re-
gresi digunakan untuk pengaruh ak-
tivitas pada model pembelajaran ber-
basis sains teknologi masyarakat terha-
dap hasil belajar siswa dengan meng-
gunakan program SPSS 17.0 secara
lengkap dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji regresi

Konstanta Sig.
Aktivitas 32.155 0.037
Hasil Belajar 0.593 2,750 0.010

Berdasarkan  Tabel 7  dapat
diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut: Y’ = 32,155 + 0.593
Berdasarkan Tabel 7 koefisien regresi
yang dihasilkan bernilai  positif,
artinya Hy ditolak dan H; diterima.

Selain itu pada uji regresi juga
diperoleh Fpiwng Yang menjelaskan
tentang uji kelinearan, yang seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Fhiwng

Aktivitas - Hasil Belajar Siswa

I:hitung Slg

7,564 0.010

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa
Friung Yang diperoleh sebesar 7,564
lebih besar dari Fraei1:33:005  Yaitu
4,160 , sehingga Ho, ditolak. Hal
tersebut juga dapat dilihat pada hasil
yang menunjukkan nilai sig. lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,010 yang berarti
Ho ditolak. Berdasarkan hasil dari
semua pengujian untuk hipotesis
menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh linear yang positif

signifikan aktivitas terhadap hasil
belajar siswa.
Hasil Uji Hipotesis

Pada penelitian ini diajukan dua
hipotesis yang kesemuanya diuji
dengan menggunakan uji regresi
linear. Kriteria uji: jika nilai sig.(2-
tailed)>cc (0,05) , maka terima Hy jika
nilai sig.(2-tailed)<e (0,05) , maka
tolak Hp Berdasarkan hasil analisis
Tabel 8 diperoleh bahwa nilai ini
adalah R? untuk data pengaruh
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aktivitas belajar fisika adalah 0,225
yaitu hasil kuadrat dari koefisien
korelasi (0,474 x 0,474). Standart
error of the estimate adalah 14,278.
Pada analisis deskriptif statistik
menunjukkan bahwa standart
deviation nilai hasil belajar adalah
15,963 lebih besar dari standart error.
Oleh karena itu lebih besar dari
standart error maka model regresi
sangat baik ketika bertindak sebagai
prediktor hasil belajar.

Persamaan regresi untuk pengaruh
aktivitas terhadap hasil belajar fisika
yang menggunakan model pembelaja-
ran berbasis STM berdasarkan hasil uji
regresi adalah Y’ = 32.155+ 0.593X.
Terlihat bahwa koefisien regresi
bernilai positif. Nilai sig.(2-tailed)
0,003<ex (0,05), maka tolak Ho dan Hy
diterima. Hal ini berarti terdapat
pengaruh aktivitas terhadap hasil
belajar fisika pada pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran
STM di SMA kelas Xl .

Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan dapat dilihat bahwa
thitung™ traber Maka Ho ditolak, artinya
ada pengaruh keterampilan proses
sains terhadap hasil belajar. Bentuk
pengaruh keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar dinyatakan
dengan persamaan regresi linier
sederhana Y’ = 32.155+ 0.593X. Jika
nilai aktivitas mengalami kenaikan
sebesar 1, maka hasil belajar (Y”)
dapat diramalkan sebesar 30,81.
Semakin tinggi aktivitas, maka sema-
kin meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dimungkinkan karena aktivitas
pada siswa digunakan sebagai modal
untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran impuls dan momentum.
Kontribusi aktivitas terhadap hasil
belajar  sebesar 22%. Pengaruh

aktivitas  terhadap hasil  belajar
diperoleh dari analisis skor aktivitas
terhadap skor total hasil belajar.
Berdasarkan hasil analisis pada uji
regresi linier sederhana terlihat bahwa
koefisien regresi aktivitas terhadap
hasil belajar bernilai positif, hal ini
berarti ada pengaruh yang kuat antara
aktivitas terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data
aktivitas siswa diperoleh data sebagai
berikut: Interaksi siswa selama PBM
(K1) 75%, keberanian siswa dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat
(K2) 83%, partisipasi siswa dalam
PBM (K3) 75%, motivasi dan
semangat dalam PBM (K4) 77%,
interaksi siswa dalam PBM (K5) 72%,
hubungan siswa dengan guru dalam
PBM (K6) 81%. Berdasarkan persen-
tase penilaian proses tersebut, dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa
melalui model pembelajaran berbasis
STM lebih besar dari 70%. Artinya,
aktivitas  siswa  melalui  model
pembelajaran berbasis STM ditinjau
dari hasil belajar terjadi hubungan
yang positif.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
guru tidak begitu saja memberikan pe-
ngetahuan kepada siswa, tetapi siswa-
lah yang harus aktif membangun pe-
ngetahuan dalam pikiran mereka
sendiri  melalui tindakkan. Ketika
siswa sedang melakukan praktikum
guru memberikan pengarahan dan
bimbingan dalam melakukan kegiatan.
Hal ini berakibat semua siswa yang
beripikir lambat atau siswa yang
mempunyai intelegensi rendah tetap
mampu mengikuti  kegiatan yang
sedang dilaksanakan sementara siswa
mempunyai  kemampuan  berpikir
tinggi tidak memonopoli kegiatan.
Oleh karena itu semua siswa mempu-
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nyai kesempatan untuk merealisasikan
aktivitas mereka. Hasil aktivitas dan

hasik belajar siswa dapat dilihat pada
Gambar 2.

20 A

[
A
| ——

o

= \0

Jumlah Siswa

m HASIL
W AKTIVITAS

Rentang Nilai 81-100 61-80

Gambar 2. Aktivitas dan hasil belajar

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis,
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara aktivitas siswa
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
menandakan penggunaan model pembe-
lajaran berbasis STM ini dapat dijadikan al-
ternatif dalam pembelajaran fisika. Aktivitas
siswa ini merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki siswa sebagai modal
awal siswa dalam memberikan pernyataan
atau bukti terhadap suatu fenomena fisika
yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

Melalui aktivitas, siswa diajak untuk
berani dalam  mengungkapkan  suatu
pendapat baik didepan umum ataupun tidak.
Artinya, selain menumbuhkan rasa ingin
tahu dalam pembelajaran juga menumbuh-

kan mental siswa itu sendiri dan siswa dapat
mengungkapkan pengetahuannya melalui
diskusi kelas dengan saling bertukar
pendapat dan mengambilkesimpulan dari
suatu permasalahan fisika. Dilihat dari hasil
yang diperoleh bahwa hasil belajar siswa
cenderung pada kategori baik. Ini
dikarenakan STM merupakan sesuatu yang
baru bagi siswa. Pada penerapannya STM
ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapatnya dalam
memecahkan masalah baik individu maupun
kelompok. Jika siswa diberi kesempatan
untuk mengemukakan pendapatnya, hal itu
membuat siswa mencari tahu dan
menemukan sendiri konsep fisika yang
dipelajari. Oleh karena itu hasil belajar
siswa dapat meningkat dengan pengalaman
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langsung yang dirasakan oleh siswa itu
sendiri.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan peneliti, dapat dikatakan bahwa
aktivitas dalam pembelajaran dapat melatih
siswa mengkaji sendiri pola pikirannya un-
tuk menciptakan pernyataan (ungkapan)
pengetahuan dari bahasa sendiri sesuai
dengan materi yang diajarkan oleh guru
selain itu juga siswa akan lebih paham
dengan inti pokok dari materi tersebut.
Berdasarkan penelitian siswa pun akan lebih
berani menyampaikan pendapat dan perta-
nyaan dari masalah yang dihadapi dalam
fisika sesuai dengan apa yang diketahuinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan pengaruh aktivitas terhadap
hasil belajar siswa pada materi pokok
Impuls dan Momentum kelas Xl; SMA
YPPL Bandar Lampung dinyatakan dengan
persamaan regresi linier sederhana Y’ =
30.177+ 0.631X terlihat bahwa koefisien
regresi  bernilai positif. Artinya, ada
pengaruh yang kuat antara aktivitas siswa
dengan hasil belajar siswa dengan aktivitas
siswa terhadap hasil belajar sebesar 22%.
Semakin tinggi aktivitas siswa, maka
semakin meningkatkan hasil belajar.

Saran

Berdasarkan simpulan penulis
memberikan saran sebagai berikut : aktivitas
siswa dalam model pembelajaran berbasis
STM dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif bagi guru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan
siswa lebih mampu aktif pada proses pem-
belajaran ini. Aktivitas siswa hendaknya
benar — benar diperhatikan, karena aktivitas
siswa memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapatnya dalam
memecahkan masalah baik individu maupun

kelompok. Siswa juga dituntut untuk
membuktikan fakta dasar dari pendapat yang
ia kemukakan. Selain itua guru dapat me-
mantau kemampuan siswa lebih baik lagi,
sehingga keterampilan proses sains dan hasil
belajar dapat tercapai dengan baik.
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